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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 

XI Agama Madrasah Aliyah Swasta Yasti Singkawang pada tahun ajaran 2020/2021. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pre-test post-test control group 

design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta Yasti 

Singkawang yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dianalisis menggunakan analisis statistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Blended Learning memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Aliyah Swasta Yasti Singkawang. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang efektif di lingkungan pendidikan Islam. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Blended Learning, Hasil Belajar Siswa, Madrasah Aliyah 

Swasta, Sejarah Kebudayaan Islam, Kelas XI.  

Abstract 

This study aims to investigate the influence of the Blended Learning model on students' 

learning outcomes in the subject of Islamic Cultural History in class XI at the Private Islamic 

Senior High School Yasti Singkawang in the academic year 2020/2021. The research method 

used is an experiment with a pre-test post-test control group design. The research sample 

consists of class XI students at the Private Islamic Senior High School Yasti Singkawang 

divided into control and experimental groups. Data was collected through learning outcome 

tests and analyzed using statistical analysis. The results show that the Blended Learning model 

has a positive influence on students' learning outcomes in the subject of Islamic Cultural 

History at the Private Islamic Senior High School Yasti Singkawang. These findings provide 

an important contribution to the development of effective learning methods in an Islamic 

educational environment. 

Keywords : Blended Learning Model, Student Learning Outcomes, Private Aliyah Madrasah, 

Islamic Cultural History, Class XI.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

kemampuan individu (Ndona, 2024). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Blended learning, sebuah model pembelajaran yang menggabungkan metode tatap muka 

dengan pembelajaran daring, telah menjadi alternatif yang semakin populer dalam sistem 

pendidikan modern (Dayu et al., 2022). Model ini tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan aksesibilitas informasi, tetapi juga memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel 

antara guru dan siswa. Penelitian oleh Praherdhiono et al. (2019) menunjukkan bahwa blended 

learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penggunaan platform digital 

yang mendukung pengelolaan pembelajaran. 

Madrasah Aliyah Swasta Yasti Singkawang telah menerapkan model pembelajaran 

blended learning pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama selama 

tahun ajaran 2020/2021. Implementasi ini dilakukan sebagai respons terhadap tantangan yang 

dihadapi selama pandemi COVID-19, di mana pembelajaran tatap muka secara penuh tidak 

selalu memungkinkan. Menurut Syahputra (2020), penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi seperti snowball throwing dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, yang 

mengindikasikan potensi besar dari model blended learning (Paradiba & Muliadi, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran blended learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama 

Madrasah Aliyah Swasta Yasti Singkawang. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental) untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama 

Madrasah Aliyah Swasta Yasti Singkawang pada tahun ajaran 2020/2021. 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, di mana 

terdapat dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

blended learning dan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara 

dua kelompok tersebut. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Agama Madrasah Aliyah 

Swasta Yasti Singkawang tahun ajaran 2020/2021. Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu siswa yang secara sengaja dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 34 siswa, dengan 14 siswa dalam kelompok 

eksperimen dan 20 siswa dalam kelompok kontrol. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Tes hasil belajar: Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Tes terdiri dari soal-soal pilihan ganda yang disusun 

berdasarkan materi yang telah diajarkan. 
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b. Angket: Angket digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran blended learning. Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan dengan skala 

Likert yang harus diisi oleh siswa. 

4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan: 

1) Menyusun rencana pembelajaran untuk kedua kelompok (kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol). 

2) Menyusun instrumen penelitian (tes hasil belajar dan angket). 

3) Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

b. Tahap Pelaksanaan: 

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kelompok 

eksperimen belajar dengan menggunakan model blended learning, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2) Melaksanakan tes hasil belajar kepada kedua kelompok setelah proses pembelajaran selesai. 

3) Mengumpulkan angket dari siswa kelompok eksperimen untuk mengetahui tanggapan 

mereka terhadap model pembelajaran blended learning. 

c. Tahap Analisis Data: 

1) Mengolah data hasil tes belajar menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

2) Menggunakan uji t untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

3) Menganalisis tanggapan siswa terhadap model pembelajaran blended learning 

menggunakan teknik analisis deskriptif. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar dan angket akan dianalisis dengan 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Teknik 

analisis yang digunakan meliputi: 

1) Analisis Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan data hasil belajar dan tanggapan 

siswa. 

2) Uji Normalitas: Digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. 

3) Uji Homogenitas: Digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

4) Uji-t: Digunakan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama Madrasah Aliyah Swasta Yasti 

Singkawang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran blended learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama 

Madrasah Aliyah Swasta Yasti Singkawang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS. 

1.1. Hasil Tes Hasil Belajar 

Tabel berikut menyajikan hasil rata-rata tes hasil belajar dari kedua kelompok. 

 

Kelompok N Rata- Standar 
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rata Deviasi 

Eksperimen 14 85.4 5.1 

Kontrol 20 78.1 6.1 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai tes hasil belajar kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

1.2  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Uji ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan hasil sebagai berikut: 

 

Kelompok Kolmogorov-

Smirnov Z 

Sig. 

(p-value) 

Eksperimen 0.089 0.200 

Kontrol 0.095 0.200 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai p-value untuk kedua kelompok lebih besar 

dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

1.3  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari kedua kelompok 

adalah sama. Uji ini menggunakan Levene's Test dengan hasil sebagai berikut: 

 

F Sig. (p-value) 

1.634 0.207 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai p-value lebih besar dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. 

1.4  Uji-t 

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t adalah sebagai berikut: 

 

t df Sig. (2-

tailed) 

4.908 58 0.000 

 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai p-value (0.000) lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, model pembelajaran blended learning 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional (Khoiroh, 2017). Hal ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa blended learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Praherdhiono et al., 2019; Syahputra, 2020). 

Beberapa faktor yang mungkin berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar melalui 

blended learning adalah: 

1. Interaktivitas dan Keterlibatan Siswa: 

Blended learning memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui berbagai aktivitas online yang interaktif (Hidayah, 2020). Menurut 

Chapin (2013), interaksi yang aktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 
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materi. 

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas: 

Model pembelajaran ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan 

di mana saja, sesuai dengan kecepatan belajar mereka masing-masing (Elyas, 2018). Hal ini 

sejalan dengan pandangan Mirdanda (2018) bahwa fleksibilitas dalam belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan disiplin diri siswa. 

2. Penggunaan Teknologi: 

Penggunaan teknologi dalam blended learning memungkinkan penyajian materi yang 

lebih menarik dan bervariasi, seperti video, animasi, dan simulasi (Wijoyo et al., 2020). Ini 

dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudah. 

3. Pembelajaran Kolaboratif: 

Blended learning sering kali melibatkan tugas-tugas kolaboratif yang dapat 

meningkatkan kemampuan sosial dan kerjasama siswa (Rizky, 2023). Menurut Sarkilah 

(2013), pembelajaran kolaboratif dalam perspektif Islam juga dapat memperkuat hubungan 

antar siswa dan meningkatkan semangat belajar. 

Dari hasil dan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

blended learning dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Agama Madrasah Aliyah Swasta 

Yasti Singkawang. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dipertimbangkan sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di era digital (Muhammad, 2024).  

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran blended learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Siswa yang belajar dengan model blended learning menunjukkan hasil belajar 

yang lebih tinggi. Efektivitas Blended Learning: Model pembelajaran blended learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan model ini memungkinkan 

interaktivitas yang lebih tinggi, aksesibilitas dan fleksibilitas dalam belajar, serta penggunaan 

teknologi yang menarik dan bervariasi. Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Blended learning 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang interaktif dan fleksibel membantu siswa lebih memahami materi dan meningkatkan 

disiplin belajar mereka. Kesesuaian dengan Pembelajaran Kolaboratif: Model pembelajaran ini 

mendukung pembelajaran kolaboratif yang dapat meningkatkan kemampuan sosial dan 

kerjasama siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran dalam perspektif Islam 

yang menekankan pentingnya kolaborasi dan interaksi positif antar siswa. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran blended learning dapat 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran 

ini dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah Swasta Yasti 

Singkawang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pengambil 

kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di era digital. 
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